[@0Ee)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah brand tranportasi online bernama Gojek, memiliki sebuah layanan
untuk jasa pemesanan makanan secara online yang bernama GoFood. Layanan ini
memungkinkan bagi konsumen untuk memesan makanan dan minuman dari
rumah secara online, juga memudahkan penjual makanan dan minuman untuk
mengantarkan produk mereka. Jumlah pengguna layanan ini kian meningkat, baik
pengguna yang melakukan pemesanan, atau pun penjual yang merupakan mitra
GoFood. Sebuah artikel dari Kompas.com mengatakan bahwa terdapat
peningkatan jumlah pemesan GoFood sebanyak 133% pada awal 2019 hingga
Agustus 2019, dibandingkan dengan periode awal 2018 hingga Agustus 2018.
Jumlah penjual mitra GoFood juga mengalami peningkatan sebanyak 2,63 kali
lipat pada Agustus 2019 dibandingkan Agustus 2018 (Larasati, 2019). Pada artikel
lainnya dari Kompas.com mengatakan bahwa, rata-rata jumlah pemesanan pada
GoFood setiap bulannya pada akhir 2019 adalah sebanyak 50 juta. Jumlah penjual
makanan dan minuman yang menjadi mitra GoFood juga meningkat hingga
mencapai jumlah 500.000 penjual (Safitri, 2020).

Pada 11 Maret 2020 WHO menyatakan penyebaran virus Covid-19
sebagai sebuah pandemi. Pandemi ini terjadi pada berbagai negara diseluruh
dunia. Pandemi ini juga terjadi di Indonesia dan menyebabkan banyak hambatan
pada semua bidang kehidupan. Pada artikel Kompas.com dikatakan Pemerintah

Indonesia menyetujui pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)



pada 17 April 2020, di mulai dari Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten
(Ramadhan, 2020). Selain diberlakukan PSBB pada daerah-daerah tersebut,
pemerintah menganjurkan seluruh rakyat Indonesia untuk tidak keluar dari rumah,
atau mengurangi kegiatan di luar rumah. Dianjurkan juga untuk melakukan social
distancing, di mana seseorang menjaga jarak setidakanya sebanyak 2 meter, dan
mengurangi kontak fisik dengan orang lain. Pembatasan kegiatan ini
menyebabkan berbagai toko makanan dan minuman, juga pusat perbelanjaan,
ditutup. Konsumen tidak bisa lagi secara langsung mengunjungi sebuah toko
untuk membeli makanan atau minuman seperti biasanya.

Adanya PSBB ini menyebabkan menurunnya pengguna transportasi online
seperti Gojek, dan PSBB juga menyebabkan penurunan pada pengguna layanan
GoFood. Berdasarkan apa yang dikatakan dalam sebuah artikel dari Kompas.com,
pihak Gojek menyatakan terjadi penurunan pada jumlah pemesanan pada GoFood
di masa pandemi Covid-19. Dikatakan bahwa sudah terjadi penurunan jumlah
pemesan GoFood dari sebelum diberlakukannya PSBB, tetapi jumlah pemesan
GoFood semakin turun cukup banyak setelah diberlakukan PSBB. Berdasarkan
artikel tersebut, penurunan jumlah pemesan GoFood disebabkan oleh ditutupnya
gerai-gerai makanan, ditutupnya pusa kuliner seperti foodcourts, dan pekerja
kantor yang sudah mulai bekerja dari rumah (Maharani, 2020).

Namun, situasi di mana konsumen tidak bisa melakukan pembelian
langsung pada toko makanan dan minuman, menjadi suatu kesempatan bagi
GoFood yang merupakan jasa pemesanan online. Setelah terjadi penurunan
pemesanan pada awal pandemi Covid-19, dan penurunan lagi pada awal

diberlakukannya PSBB, Jumlah pemesan GoFood mengalami peningkatan.



Berdasarkan artikel dari Detikinet pada 17 Mei 2019, dikatakan bahwa terdapat
peningkatan transaksi pada mitra UMKM GoFood sebanyak 10% di bulan Mei,
dibandingkan akhir bulan April. Selain itu terdapat peningkatan sebesar 30%
untuk mitra GoFood yang menjual camilan. Dikatakan bahwa hal ini disebabkan
oleh perubahan perilaku konsumen dari biasanya secara langsung membeli ke
gerai penjual makanan, menjadi memesan makanan dari rumah secara online.
Perubahan perilaku ini terjadi karena adanya pembatasan kontak sosial selama
masa pandemi Covid-19. Selain itu terdapat banyak mitra GoFood yang beralih
dari penjualan makanan secara offline menjadi online (Josina, 2020).

Dengan situasi ini, GoFood tentunya ingin mempertahankan peningkatan
pengguna layanannya. Salah satu yang dilakukan GoFood adalah membuat sebuah
iklan mengenai keamanan penggunaan layanan GoFood. Di masa pandemi Covid-
19, BPOM telah memberikan beberapa pedoman yang dapat dilakukan sebagai
tindakan pencegahan penyebaran Covid-19. Artikel pada Detik.com mengatakan
bahwa GoFood telah melaksanakan pedoman menjaga kebersihan dan keamanan
dari BPOM. Protokol pencegahan penyebaran Covid-19 ini terdiri dari
menggunakan masker, pemeriksaan suhu tubuh, penyemprotan disinfektan,
menyediakan tempat cuci tangan, menggunakan segel untuk makanan, dan sticker
penjaga jarak antara kasir dengan antrian (detik.com, 2020).

Pada 22 Mei 2020, Gojek meluncurkan sebuah iklan mengenai keamanan
penggunaan layanan GoFood, dan protokol kesehatan yang diterapkan. Iklan yang
dibuat oleh Gojek ini menunjukkan bahwa mereka menerapkan tindakan-tindakan
pencegahan tersebut pada layanan GoFood. Dengan iklan ini, Gojek dapat

mencegah timbulnya isu-isu negatif mengenai keamanan jasa GoFood di masa



pandemi Covid-19. Pencegahan isu negatif ini, merupakan salah satu upaya Gojek
untuk mempertahankan peningkatan jumlah pengguna layanan GoFood. Iklan ini
juga dapat digunakan untuk meyakinkan konsumen bahwa mereka dapat dengan
aman memakai layanan GoFood, sehingga konsumen yang sebelumnya merasa
ragu akan menjadi lebih percaya pada GoFood.

Dalam iklan ini terlihat tokoh seorang konsumen yang ingin memesan
makanan secara online melalui GoFood. Kemudian iklan memperlihatkan proses
makanan tersebut diantarkan, dimulai dari pengambilan pada penjual makanan
yang merupakan mitra GoFood. Diperlihatkan bahwa mitra GoFood juga
melakukan pemeriksaan suhu badan, penggunaan masker, dan sarung tangan
sehingga makanan tersebut tetap higienis. Kemudian diberikan segel makanan
dengan rapi agar aman selama pengiriman. Makanan tersebut kemudian diberikan
kepada driver Gojek yang juga memakai masker, tanpa adanya kontak fisik
dengan penjual. Pembayaran juga dilakukan secara online menggunakan GoPay,
sehingga lebih mengurangi kontak fisik. Makanan yang dipesan kemudian
diantarkan langsung hingga rumah konsumen, dan diberikan pada konsumen
tanpa adanya kontak fisik. lklan ini disampaikan dengan menggunakan sebuah
lagu yang dinyanyikan oleh seorang rapper dan musisi bernama Saykoji. Lagu
pada iklan ini mendeskripsikan proses pengantaran makanan oleh GoFood, yang
dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan untuk menjaga higienitas
makanan.

Iklan Aman bersama GoFood dapat ditemukan di beberapa media sosial,
seperti Instagram, Twitter, dan YouTube. Di media sosial Instagram, iklan ini

dapat ditemukan pada salah satu post dari akun @gofoodindonesia, yang



merupakan akun resmi GoFood. Iklan Aman bersama Gofood, yang di unggah
pada tanggal 22 Mei 2020, memiliki viewers sebanyak 454.039, like sebanyak
11.619, dan terdapat 36 komentar pada 5 Juli 2020. Iklan yang digunakan sebagai
objek penelitian ini adalah iklan di media sosial Instagram. lklan Aman bersama
GoFood yang ada pada media sosial Instagram memiliki jumlah interaksi yang
lebih banyak dibandingkan dengan yang ada pada YouTube dan Twitter. Pada
YouTube iklan ini memiliki viewers sebanyak 338.633, jumlah like sebanyak 73,
jumlah dislike ada 17, dan sebanyak 20 komentar. Pada Twitter iklan ini memiliki
sekitar 10.2 ribu viewers, di bagikan sebanyak 21 kali, dan memiliki 352 like. Dari
jumlah interaksi tersebut dapat terlihat bahwa iklan Aman bersama GoFood pada
Instagram memiliki perbedaan jumlah interaksi yang lebih tinggi dan cukup
signifikan dibandingkan pada media sosial lain.

Instagram merupakan salah satu media sosial dengan jumlah pengguna
yang sangat banyak, dan masih terus meningkat. Berdasarkan data jumlah
pengguna Instagram di Indonesia bulan November 2019 dari artikel pada
Kompas.com, terdapat 61.610.000 pengguna Instagram aktif di Indonesia. Dapat
dikatakan sebanyak 22.6% penduduk Indonesia merupakan pengguna Instagram.
Pengguna Instagram yang merupakan wanita ada sebanyak 50.8% dari jumlah
pengguna, lebih tinggi dari pengguna pria yang mencapai 49.2% dari jumlah
pengguna Instagram di Indonesia (Pertiwi, 2019).

Kemudian berdasarkan data jumlah pengguna Instagram di Indonesia
bulan Juni 2020, dapat terlihat bahwa jumlah pengguna Instagram mengalami
peningkatan yang cukup banyak dibandingkan November 2019. Ditemukan

sebanyak 73.760.000 pengguna Instagram di Indonesia, yang merupakan 27% dari



jumlah penduduk Indonesia. Sebanyak 51.5% dari jumlah pengguna Instagram
adalah wanita, dan sebanyak 48.5% dari jumlah pengguna Instagram adalah pria.
Dari data tersebut, juga ditampilkan jumlah pengguna pada beberapa rentang usia

(NapoleonCat, 2020).

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Instagram
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Berdasarkan jumlah pengguna media sosial Instagram yang cukup banyak
dan terus mengalami peningkatan ini, tentunya dalam jumlah ini terdapat target
konsumen Gojek untuk pengguna GoFood. Jumlah pengguna media sosial yang
begitu banyak, sangat diragukan jika dikatakan bahwa tidak ada target konsumen
suatu perusahaan yang menggunakan media sosial. Jika suatu perusahaan ingin
menjangkau target konsumennya, perusahaan tersebut harus hadir di mana target

konsumen berada (Kingsnorth, 2016, p. 151). Hal ini dapat menjadi alasan bagi



Gojek untuk menaruh iklan Aman bersama GoFood pada media sosial Instagram,
yaitu untuk menjangkau target konsumennya. Dapat dilihat juga bahwa iklan
Aman bersama GoFood yang ditempatkan di media sosial Instagram memiliki
jumlah interaksi yang lebih banyak dibandingkan media sosial lainnya.

Iklan Aman bersama GoFood ini juga mengiklankan jasa pemesanan
makanan secara online, sehingga sesuai untuk ditempatkan pada media sosial.
Dapat dilihat bahwa jasa pemesanan makanan secara online seperti GoFood sesuali
dengan kebutuhan masyarakat pada masa pandemi Covid-19, di mana konsumen
mengalami perubahan perilaku dari membeli makanan langsung dari gerai
penjual, menjadi memesan makanan secara online dari rumah. Produk yang ingin
dipasarkan secara online oleh perusahaan, dapat dijual dan terjual secara online.
Produk ini juga harus dapat memberikan suatu nilai untuk konsumen, dan
memiliki perbedaan dengan apa yang ditawarkan pesaing (Kingsnorth, 2016, p.
9). GoFood merupakan salah satu layanan dari Gojek yang dapat digunakan
melalui sebuah aplikasi online. Maka jasa ini sesuai untuk dipasarkan secara
online, karena merupakan jasa pemesanan makanan secara online. Nilai dan hal
yang membedakan GoFood dengan pesaingnya adalah, GoFood menunjukkan
pada iklan bahwa mereka menerapkan sebuah protokol kesehatan sehingga
layanan GoFood aman untuk digunakan selama masa pandemi Covid-19.

Dalam situasi pandemi Covid-19 GoFood yang merupakan jasa
pemesanan makanan online memiliki kesempatan untuk meningkatkan jumlah
penggunanya, yang disebabkan oleh perubahan perilaku konsumen. Sebagai suatu
jasa online, GoFood menempatkan iklan ini pada media sosial Instagram, dan

iklan ini mendapatkan jumlah interaksi yang cukup banyak dari pengguna



Instagram. Maka penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah iklan Aman
bersama GoFood dari Gojek di media sosial Instagram, dapat menimbulkan minat
pemesanan GoFood, sehingga GoFood dapat mempertahankan peningkatan

jumlah penggunanya di masa pandemi Covid-19.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian adalah, pada
masa pandemi Covid-19, GoFood yang merupakan layanan pemesanan makanan
secara online membuat sebuah iklan mengenai penggunaan layanannya yang
aman karena menerapkan sebuah protokol kesehatan. Iklan ini dibuat sebagai
tindakan pencegahan terhadap timbulnya isu negatif mengenai keamanan dan
higienitas makanan yang dipesan secara online melalui GoFood. Penting bagi
GoFood untuk melakukan pencegahan isu negatif, karena isu mengenai keamanan
makanan dan higienitas menjadi isu yang penting di masa pandemi Covid-19 ini.
Setelah sempat terjadinya penurunan pengguna GoFood di awal pandemi Covid-
19, jumlah pengguna layanan GoFood baru saja mengalami peningkatan karena
terjadi perubahan perilaku konsumen di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini ingin melihat apakah iklan ini dapat menimbulkan minat
pemesanan sehingga GoFood dapat mempertahankan peningkatan jumlah

penggunanya.



1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Apakah variabel iklan (X) memiliki pengaruh terhadap variabel minat
pemesanan ().
2. Seberapa besar pengaruh yang dimiliki variabel iklan (X) terhadap

variabel minat pemesanan ().

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
iklan Aman bersama GoFood terhadap minat pemesanan jasa GoFood di masa
pandemi Covid-19 ini. Jika ditemukan adanya pengaruh, penelitian ini ingin

melihat seberapa besar pengaruh tersebut.

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memahami lebih
jauh topik penelitian ini. Diharapkan juga, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman lebih mengenai pengaruh iklan pada minat pemesanan suatu jasa
online di masa pandemi Covid-19.

1.5.1 Kegunaan Akademis

Kegunaan akademis dari dilakukannya penelitian ini adalah,
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada studi ilmu komunikasi
marketing, khususnya pada penelitian mengenai strategi menumbuhkan
minat pemesanan pada situasi pandemi. Penelitian ini juga dapat
memberikan pembuktian mengenai ada atau tidaknya pengaruh iklan

terhadap minat pemesanan di suatu masa pandemi.



1.5.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dilakukannya penelitian ini adalah, hasil
penelitian ini dapat menjadi kajian bagi marketing planner dalam
membuat rencana promosi menggunakan strategi advertising di media
sosial Instagram. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan dalam
pembuatan strategi untuk meningkatkan minat pemesanan.
1.5.3 Kegunaan Sosial

Kegunaan sosial dari penelitian ini adalah, hasil penelitian dapat
memberi wawasan lebih luas pada masyarakat dalam bidang ilmu
komunikasi pemasaran. Pada khususnya mengenai pengaruh iklan
terhadap minat pemesanan suatu layanan jasa online di masa pandemi

Covid-19.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan terhadap iklan Aman bersama GoFood
yang ditempatkan pada media sosial Instagram. Walau pun iklan ini juga dapat
ditemukan pada media sosial Twitter dan YouTube, penelitian ini hanya fokus

pada iklan di media sosial Instagram sebagai objek penelitian.
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